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ABSTRAK

Penggunaan sistem evaporative dalam teknologi AC merupakan salah satu
solusi yang menjanjikan untuk mencapai solusi pendinginan yang berkelanjutan
dan efisien. Dengan potensinya yang luar biasa untuk secara signifikan mengurangi
konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca, pendekatan inovatif ini dapat
merevolusi industri pendingin dan berkontribusi pada masa depan yang lebih
baik.Penggunaan sistim evaporative cooling, dalam hal ini menyemprotkan air atau
meneteskan air kondesat pada kondensor merupakan salah satu solusi untuk
menyerap panas kondensor lebih baik. Hal lain yang dapat dilakukan adalah dengan
mengatur ulang laju kecepatan kipas pada kondensor untuk mendinginkannya.
Pengaturan ulang laju kecepatan kipas pada kondensor juga dapat membantu
meningkatkan performa AC dan mengurangi penggunaan energi listrik yang besar.
Dari pengujian yang telah dilakukan penggunaan 3 buah semprotan nosel pada
bagian tengah dengan kecepatan fan kondesor normal mendapatkan COP sebesar
5,34 dan daya listrik sebesar 882watt dimana terjadi kenaikan signifikan pada COP
sebesar 41% dan daya listrik sebesar 15%. Jadi dapat dikatakan penggunaan
evaporative cooling baik dengan semprotan nosel maupun tetesan air dapat
meningkatkan effektifitas A/C secara signifikan.

Kata kunci : Evaporative cooling, Nosel, tetesan air, COP, daya listrik.
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THE EFFECT OF CONDENSOR COOLING AIR SPEED
VARIATION ON EVAPORATIVE COOLING SYSTEM
APPLICATION ON SPLIT AC PERFORMANCE

ABSTRACT

The use of evaporative systems in air conditioning technology is a promising
solution to achieve sustainable and efficient cooling solutions. With its tremendous
potential to significantly reduce energy consumption and greenhouse gas
emissions, this innovative approach can revolutionize the refrigeration industry
and contribute to a better future. The use of evaporative cooling systems, in this
case spraying water or dripping condensate water on the condenser is a one
solution to absorb condenser heat better. Another thing that can be done is to reset
the fan speed on the condenser to cool it down. Resetting the fan speed on the
condenser can also help improve AC performance and reduce the use of large
electrical energy. From the tests that has been carried out using 3 spray nozzles in
the middle with a normal condenser fan speed to get a COP of 5.34 and an electric
power of 882 watts where there is a significant increase in COP of 41% and electric
power of 15%.8o it can be said that the use of evaporative cooling with either a
nozzle spray or water droplets can significantly increase the effectiveness of A/C.

Keywords: Evaporative cooling, Nozzles, water droplet, COP, electrical
consumption.
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POLITEKNIK NEGERI BALI



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini perkembangan teknologi semakin pesat bagi kehidupan
manusia. Kemajuan teknologi juga mempengaruhi kebutuhan manusia yang
ditandai dengan meningkatkan kualitas hidup, salah satunya adalah kebutuhan akan
udara segar bagi kenyamanan untuk beraktifitas. Pengkondisian udara adalah salah
satu solusi utama kebutuhan manusia untuk kenyamanan dalam beraktifitas sehari
hari. Dengan pengkondisian udara yang baik tidak hanya akan mempengaruhi
kehidupan manusia saja namun juga dapat berpengaruh kinerja mesin dan
lingkungan.

Pengkondisian udara atau bisa disebut sistem refrigerasi merupakan proses
penyerapan panas dari tempat yang bertemperatur tinggi dan memindahkan panas
tersebut ke tempat yang bertemperatur lebih rendah sehingga dapat tercapai suatu
temperatur yang diinginkan. Dewasa ini, pemanfaatan sistem refrigerasi dapat
dinikmati hampir dalam semua aspek kehidupan. Sebagai contoh, pemanfaatan efek
refrigerasi pada bagunan-bangunan besar seperti mall atau gedung perkantoran
yang membutuhakn kenyaman bagi manusia yang beraktifitas di dalamnya. Dalam
beberapa bidang industri seperti perikanan, peternakan, perminyakan, makanan,
dan pengolahan bahan kimia dibutuhakn temperatur ruangan yang relatif rendah,
sehingga dibuthkan suatu sistem yang dapat mengkondisikan ruangan tersebut.

Air Conditioning (AC) adalah sebuah proses untuk mengkondisikan udara
untuk meningkatkan kenyamanan di mana pada prosesnya adalah mengubah sifat-
sifat udara (terutama kelembaban dan suhu) ke kondisi yang menguntungkan
dengan mendistribusikan udara terkondisi ke ruangan. Dalam arti paling umum, AC
dapat merujuk pada segala bentuk teknologi kenyamanan, pemanasan,
pendinginan, pembersihan, ventilasi, atau pergerakan udara yang mengubah
kondisi udara. Berdasarkan hukum kekekalan energi maka energi tidak dapat

dimusnahkan tetapi dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya. Untuk



memindahkan energi panas di dalam ruangan dibutuhkan suatu fluida penukar kalor
yang disebut dengan refrigeran. Dalam sistem pendingin ruangan yang paling
sederhana umumnya memiliki komponen utama yaitu kompresor, kondensor, katup
ekspansi, dan evaporator.

Untuk mendapatkan suhu udara yang sesuai dengan yang diinginkan banyak
alternatif yang dapat diterapkan, di antaranya dengan menaikkan koefisien
perpindahan kalor kondensasi dan dengan memvariasikan kecepatan udara
pendingin pada kondensor sehingga akan diperoleh performasi kinerja sistem AC
split. Adapun alasan penulis mengangkat judul ini yaitu berdasarkan aspek yang
diteliti mengenai permasalahan tersebut, serta dengan tersedianya literatur yang
menunjang, maka sangat memungkinkan untuk dilakukan penelitian. Dengan

harapan coefficient of performance dari AC split dapat meningkat.

1.2 Rumusan masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:“Bagaimana pengaruh variasi kecepatan udara pendingin
kondensor pada penerapan sistem evaporative cooling terhadap performansi AC

split kapasitas 1-PK”?

1.3 Batasan masalah

Dalam pembahasan proposal proyek akhir ini masalah yang dibahas penulis
adalah mengetahui pengaruh variasi kecepatan undara pendingin kondensor pada
penerapan sistem evaporative cooling terhadap performansi AC split kapasitas 1-

PK tersebut.

1.4 Tujuan Penelitian
Dalam melaksanakan proyek akhir ini, penulis memiliki tujuan yang
diharapkan dapat tercapai kedepannya. Adapun tujuan yang diharapkan yaitu

berupa tujuan umum dan tujuan khusus.



1.4.1 Tujuan Umum

1.

Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan
Diploma III Teknik Mesin program studi Teknik Pendingin dan Tata
Udara Politeknik Negeri Bali.

. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan

di Jurusan Teknik Mesin program studi Teknik Pendingin dan Tata Udara

Politeknik Negeri Bali, baik secara teori maupun praktek.

. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di

bangku kuliah dan menerapkan ke dalam bentuk pengujian pada sistem

yang telah dirancang.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecepatan

udara pendingin kondensor pada penerapan sistem evaporative cooling terhadap

performansi AC split kapasitas 1-PK.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat setelah melakukan pengujian pengaruh

kecepatan udara pendingin kondensor pada penerapan sistem evaporative cooling

terhadap performansi AC split adalah sebagai berikut:

1.5.1 Bagi Penulis

1.

Dengan melakukan penelitian ini maka dapat menyelesaikan proyek akhir
agar nantinya diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan
mahasiswa sehingga nantinya dapat di aplikasikan di lapangan maupun
masyarakat.

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang sistem pendingin

Air Conditioning.

3. Dapat dipakai sebagai dasar atau landasan untuk penelitian selanjutnya.



1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali

1.

Hasil pengujian ini nantinya dapat menambah wawasan mahasiswa di
bidang pengujian dan bermanfaat bagi semua mahasiswa khususnya
Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara.

Dapat menambah koleksi bahan bacaan dan dapat dipergunakan sebagai
acuan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali, khususnya pada Program

Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara.

1.5.3 Bagi Masyarakat

I.

Hasil pengujian dapat memberikan pengetahuan baru bagi banyak
kalangan masyarakat.
Dari penelitian ini di harapkan dapat penyelesaian masalah dalam

meningkatkan sistem kerja Air Conditionin (AC).
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam pengerjaan proyek akhir ini
adalah sebagai berikut :

1. Performansi sistem (COP) pada sistem AC split 1 PK ini dengan variasi
sistem evaporative cooling pada kondensor dihidupkan lebih besar
mencapai 6,50 daripada saat sistem evaporative cooling pada kondensor
dimatikan atau tanpa sistem evaporative cooling pada kondensor, (kondisi
normal) mencapai 4,82.

5.2 Saran
Dalam penyusunan proyek akhir ini penulis mempunyai beberapa saran
kepada pembaca untuk dipertimbangkan/diketahui adalah sebagai berikut :

1. Perlu diusahakan cara lain yang lebih efisien untuk meningkatkan COP
dengan sistem evaporative cooling.

2. Dalam penggambaran diagram P-h lakukan penandaan titik, pencarian
subcooling dan superheat secara teliti sehingga tidak terjadi kesalahan
dalam menentukan nilai enthalpy yang digunakan dalam perhitungan
selanjutnya.

3. Dalam pengambilan data saat melakukan pengujian, haruslah dilakukan
dengan tepat waktu agar data yang diperoleh lebih akurat.

4. Lakukan setiap proses pengambilan data dengan hati-hati dan perhatikan

selalu kesehatan dan keselamatan kerja (K3).
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